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Togok merupakan salah satu alat tangkap yang dioperasikan di Kuala Tungkal, 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, alat tangkap ini berupa badan jaring berbentuk 

kerucut yang lengan-lengannya diikatkan pada dua tiang dan keberhasilan 

penangkapannya mengandalkan arus, alat tangkap togok digunakan nelayan Kuala 

Tungkal untuk menangkap udang rebon (Acetes japonicas) namun pada 

pengoperasiannya banyak terdapat hasil tangkapan jenis lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil tangkapan utama (main catch), tangkapan 

sampingan (bycatch), tangkapan buangan (discard) dan untuk mengetahui ukuran 

serta jumlah hasil tangkapan togok. Penelitian ini dilaksanakan pada 5 April – 10 

Juli 2021. Metode yang digunakan adalah experimental fishing, yaitu dengan 

melakukan kegiatan operasi penangkapan langsung dengan nelayan setempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase hasil tangkapan utama (main 

catch) sebesar 28%, hasil tangkapan sampingan (bycacth) 51% dan hasil 

tangkapan buangan (discard) 21%. Untuk ukuran hasil tangkapan togok jenis 

udang banyak terdapat ukuran yang telah mencapai dewasa atau layak tangkap 

sedangkan pada hasil tangkapan jenis ikan banyak terdapat ukuran yang belum 

dewasa. Dan untuk jumlah hasil tangkapan togok pada hasil tangkapan utama 

(main catch) berjumlah 550800 ekor, pada hasil tangkapan sampingan (bycatch) 

79281 ekor, dan hasil tangkapan buangan (discard) 10186 ekor 
 

 

 Kata Kunci: Tangkapan Utama, tangkapan Sampingan, Tangkapan Buangan 

 
Abstract 
 

 Togok is one of the fishing gear that is operated in Kuala Tungkal, Tanjung 

Jabung Barat Regency, this fishing gear is in the form of a conical net body whose 

arms are tied to two poles and the success of catching it relies on currents, togok 

fishing gear is used by Kuala Tungkal fishermen to catch rebon shrimp (Acetes 

japonicas) but in operation, there are many other types of catch. This study aims 

to determine the main catch, bycatch, and discards and to determine the size as 

well as the number of togok catches. This research was conducted on April 5 – 

July 10, 2021. This research was conducted using experimental fishing methods, 

namely by conducting direct operations with local fishermen. The results of the 

study that the percentage of the catch of the main catch by 28%, bycatch 51%, and 

discard 21%. For the size of the catch of togok species of shrimp (crustacean), 

there are many sizes that have reached maturity or are suitable for catching while 

in the catch of fish species there are many sizes that are not yet mature. And for 

the number of catches in the catch togok main catch amounted to 550800 tail, the 

catch of the bycatch 79281 fish, and the catch of the discard 10186 fish. 

 

 Keyword: Main catch, Bycatch, Discard 
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1. Pendahuluan 
Togok merupakan alat tangkap bersifat pasif yang diklasifikasikan kedalam kelompok perangkap dan 

penghadang (trap and guiding barrier) (Najamuddin, 2012). Alat tangkap ini berupa badan jaring berbentuk 

kerucut yang lengan-lengannya diikatkan pada dua tiang dan keberhasilan penangkapannya mengandalkan arus, 

sehingga alat ini dapat menyaring ikan dan udang yang tidak mampu berenang melawan kecepatan arus 

sehingga terbawa arus masuk kedalam kantong (Rupawan, 2017).  

Alat tangkap togok sejatinya digunakan nelayan di Kuala Tungkal  Kabupaten Tanjung Jabung Barat untuk 

menangkap udang rebon (Acetes japonicas), namun pada pengoperasiannya terdapat hasil tangkapan sampingan 

(bycatch) dan hasil tangkapan buangan (discard). Bycatch adalah tangkapan ikan-ikan tidak diinginkan yang 

tertangkap secara tidak sengaja karena keterbatasan alat tangkap untuk memilih tangkapan (Alverson et al., 

1994). Bycatch juga termasuk spesies target yang ukurannya masih terlalu kecil atau  kualitasnya rendah, selain 

spesies bukan target yang sering tidak sengaja tertangkap (Wahyu et al., 2008). Discard adalah adalah bagian 

dari hasil tangkapan sampingan (bycatch) yang dibuang atau di kembalikan ke laut dalam keadaan hidup atau 

mati (Eayrs, 2005).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil tangkapan utama (main catch), hasil tangkapan sampingan 

(bycatch) dan hasil tangkapan buangan (discard) pada alat tangkap togok, untuk mengetahui jenis (spesies) ikan 

yang tertangkap pada alat tangkap togok dan untuk mengetahui ukuran dan jumlah hasil tangkapan togok. 

 

2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Nelayan, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Jambi. Pada bulan 5 

April – 10 Juli 2021. Lokasi pengoperasian alat tangkap togok pada penilitian ini berada di daerah Parit IX 

(Gambar 1), uji coba penangkapan dilakukan selama 20 hari penangkapan. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian untuk fishing base terletak dikampung Nelayan Parit IV dan Untuk fishing ground terletak di 

Parit IX, dari fishing base ke fishing ground memakan waktu 30 Menit  

 

2.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode experimental fishing yaitu dengan melakukan 

kegiatan operasi penangkapan langsung dengan nelayan setempat. 

 

2.3. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur dari penelitian adalah hasil tangkapan pada jaring kantong (codend) dimasukan kedalam 

wadah, mengelompokan hasil tangkapan togok berupa hasil tangkapan utama (main catch), hasil tangkapan 

sampingan (bycatch) dan hasil tangkapan buangan (discard), diidentifikasi untuk mengetahui nama umum dan 

nama latin, setelah diidentifikasi data tersebut dikelompokkan berdasarkan spesiesnya, kemudian ditimbang 

berat, diukur panjang dan dihitung jumlahnya. 

 

2.4. Analisis Data 

Adapun Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskripsi berdasarkan komposisi 

hasil tangkapan. Untuk mengetahui komposisi hasil tangkapan, yaitu dengan membandingkan jumlah hasil 

tangkapan utama dan sampingan menggunakan rumus (Nofrizal et al., 2018). 

Hasil tangkapan utama (HTU) (%) =  
      

 o  l    il   ngk p n
x      
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Hasil tangkapan sampingan (HTS) (%) = 
   

 o  l    il   ngk p n
x      

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil Tangkapan Togok 

Presentase hasil tangkapan togok diambil dari hasil tangkapan pada codend terbagi menjadi hasil tangkapan 

utama (main catch), hasil tangkapan sampingan (bycatch) dan hasil tangkapan buangan (discard). Untuk melihat 

presentase hasil tangkapan togok dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Presentase hasil tangkapan utama (main catch), hasil tangkapan sampingan (bycatch) dan hasil tangkapan 

buangan (discard) pada alat tangkap togok 

 

Presentase hasil tangkapan togok yang tertinggi adalah hasil tangkapan sampingan (bycatch) dengan 51 % 

presentase total hasil tangkapan dan yang paling sedikit pada hasil tangkapan buangan (discard) yaitu 21% 

presentase total hasil tangkapan. Hasil tangkapan sampingan (bycatch) pada alat tangkap togok tinggi yaitu 

338,593 kg (51%) dibandingan dengan hasil tangkapan lainnya, dalam penelitian alat tangkap tugu yang 

dioperasikan di Kota Tarakan hasil tangkapan sampingan (bycatch) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

tangkapan lainnya yaitu 59,5 kg (Firdaus, 2010), pada alat tangkap trawl yang dioperasikan di laut Kuwait hasil 

tangkapan sampingan (bycatch) yaitu 2181,48 kg (Al-baz dan Chen, 2014), pada alat tangkap trawl yang di 

operasikan di perairan utara Jawa Barat hasil tangkapan sampingan (bycatch) yaitu 642,27 kg (60,10%) (Wahyu 

et al., 2008) dan pada alat tangkap trawl yang di operasikan laut Jawa Utara hasil tangkapan sampingan 

(bycatch) yaitu 34.7% (Pramitasari et al., 2016). 

Tingginya hasil tangkapan sampingan (bycatch) di suatu alat tangkap disebabkan karena rendahnya 

selektivitas dari alat tangkap tersebut (Iskandar, 2011). Jika kondisi ini dibiarkan tentunya akan berpotensi untuk 

merusak keanekaragaman hayati dalam ekosistem perairan dimana alat tangkap tersebut dioperasikan (Nofrizal 

et al, 2018). 

 

3.2. Hasil Tangkapan Togok Berdasarkan Jenis Tangkapan 

Hasil tangkapan utama pada alat tangkap togok yaitu udang rebon (Acetes japonicas), hasil tangkapan 

sampingan  terdiri 8 spesies yaitu udang kapur (Metapenaeus dobsoni), udang tiger (Penaeus monodon), 

rajungan (Portunus pelagicus), ikan layur (Trichiurus lepturus), ikan bilis (Thryssa hamiltonii), ikan gulamah 

(Argyrosomus japonicas), ikan malong (Muraenesox cinerus), dan ikan lomek (Harpodon nehereus), sedangkan 

hasil tangkapan buangan terdiri 3 spesies, yaitu ikan tembakul (Gobiidae spp), ikan buntal (Tetraodon lunaris) 

dan ubur – ubur (Aurelia Aurita L.) dan selanjutnya hasil tangkapan berdasarkan jenis ikan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

Persentase hasil tangkapan togok yang terbanyak yaitu udang rebon dengan 28 % (183,9 kg) dari total hasil 

tangkapan togok. Udang rebon merupakan jenis udang berukuran kecil yang hidup diperairan pantai yang 

dangkal dan berlumpur (Akbar et al., 2013). Menurut Nontji (2005) ciri-ciri udang rebon yaitu mempunyai tiga 

pasang kaki yang sempurna, restum dan telsonya pendek, mempunyai kaki renang yang sempurna, dan panjang 

antena sekitar 2-3 kali panjang tubuhnya. Presentase hasil tangkapan udang rebon ini dibilang cukup rendah 

dibandingakan dengan hasil tangkapan udang rebon lainya dimana presentase hasil tangkapan udang rebon 

diperairan Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu 1,054.90 kg (74%) (Putra, 2018) dan hasil tangkapan udang 

rebon di perairan Tegal Jawa Tengah yaitu 380 kg (Imron et al., 2020).   
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Presentase hasil tangkapan togok yang paling sedikit yaitu ikan gulamah dengan 2,3 % (15,398 kg). Ikan 

gulamah termasuk dalam ordo Perciformes, familia Scinidae dan  dikelompokkan dalam sumberdaya ikan 

demersal. Nama lokal ikan ini adalah Siliman, Tiga wajah, Krokot, Tengkerong, Sangeh Burung, Gelomo, 

Gulamo dan ikan kepala batu (Siagian et al., 2017;Saputra et al., 2008). Hasil tangkapan ikan gulamah lebih 

sedikit dibandingkan dengan hasil tangkapan ikan gulamah yang sama pada alat tangkap togok yang di 

operasikan di Kabupaten Tanjung Jabung barat yaitu 7,58 kg. (Putra, 2018) pada alat tangkap trawl yang 

dioperasikan pada perairan Utara Jawa Barat yaitu 38,12 kg (5,94%) (Wahyu, et al.,2008), pada alat tangkap 

tugu di Kota Tarakan yaitu 3,360 kg (Firdaus, 2010) dan pada alat tangkap tuguk yang dioperasikan di Muara 

Sungai Barito, Kalimatan Selatan yaitu (7,53%) (Rupawan, 2017). 

 
Gambar 3. Hasil tangkapan togok berdasarkan jenis ikan yang tertangkap 

 

 3.3. Ukuran Hasil Tangkapan Togok  

Hasil tangkapan Togok terdiri dari 12 spesies yang terdiri dari udang rebon, udang kapur, udang tiger, 

rajungan, ikan layur, ikan bilis, ikan gulamah, ikan malong, ikan lomek, ikan tembakul, ikan buntal, dan ubur – 

ubur. Ukuran hasil tangkapan togok diukur berdasarkan panjang total ikan dan panjang total carapace pada 

udang untuk ukuran hasil tangkapan togok dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Ukuran rata-rata hasil tangkapan pada alat tangkap togok dimana pengukuran hasil tangkapan diukur berdasarkan 

panjang baku (BL) dan panjang carapace (CL) dalam satuan cm 

 

Ukuran rata – rata panjang carapace (CL) pada udang rebon yaitu 0,39±0,06 cm ukuran pada udang rebon 

ini termasuk kedalam ukuran dewasa, dimana udang rebon telah mencapai dewasa dan layak ditangkap pada 

ukuran 0,33 cm (Akbar et al., 2013), ukuran pada udang tiger yaitu 8,86±1,14 cm, untuk ukuran udang tiger 

telah mencapai dewasa dimana ukuran udang tiger telah mencapai dewasa pada ukuran 3,4 cm (chodrijah & 

Faizah, 2018), ukuran udang kapur yaitu 8,84±1,08 cm, ukuran udang kapur telah mencapai dewasa dimana 

ukuran udang ini mencapai dewasa pada ukuran 2,3 cm (wahyuni et al., 2017), ukuran rajungan yaitu 0,31±0,04 

cm, untuk ukuran rajungan telah mencapai dewasa dimana ukuran rajungan telah mencapai dewasa pada ukuran 

0,14 cm (Ningrum et al., 2017). 
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Ukuran rata – rata panjang ikan (BL) pada ikan layur yaitu 28,99±6,94 cm, ukuran ikan layur ini termasuk 

kedalam ukuran belum dewasa. Menurut Martins et al. (2005) ikan layur berukuran dewasa pada ukuran (70 cm 

– 100 cm), ukuran pada ikan bilis yaitu 7,38±0,95 cm, ukuran ikan bilis termasuk ukuran telah dewasa dimana 

ukuran ikan bilis dewasa yaitu 1,6 cm (Putri, 2012), ukuran ikan gulamah yaitu 8,85±1,73 cm, ukuran ikan 

gulamah belum termasuk ukuran dewasa dimana ukuran ikan gulamah mencapai dewasa yaitu 15 cm 

(Tambunan, 2006), ukuran ikan malong yaitu 27,99±10,9 cm, ukuran ikan malong belum termasuk ukuran 

dewasa dimana ukuran ikan malong dewasa yaitu 100 cm (Laksono et al, 2019), ukuran ikan yaitu 17,36±2,56 

cm, ukuran ikan lomek termasuk ukuran telah dewasa dimana ukuran ikan lomek dewasa yaitu 3 cm (sari et al., 

2020), ukuran ikan tembakul yaitu 25,84±8,7 cm, ukuran ikan tembakul termasuk ukuran telah dewasa dimana 

ukuran ikan tembakul dewasa yaitu 9,6 cm (Djumanto et al., 2012), ukuran ikan buntal yaitu 7,08±1,22 cm, 

ukuran ikan buntal ini telah mencapai ukuran dewasa dimana ukuran ikan buntal dewasa yaitu 1 cm (sunarni et 

al, 2020) dan ukuran ubur – ubur yaitu 4,43±0,84 cm, ukuran ubur – ubur ini belum mencapai dewasa, menurut 

Rahma dan Zakaria (2017) untuk ukuran ubur – ubur yang telah mencapai dewasa yaitu (> 30 cm). Ukuran hasil 

tangkapan togok jenis udang (crustacean) banyak terdapat ukuran yang telah dewasa sedangkan pada hasil 

tangkapan togok jenis udang banyak terdapat ukuran yang belum dewasa 

 

3.4. Jumlah Hasil Tangkapan Togok  

Jumlah hasil tangkapan togok terbagi menjadi tiga bagian yaitu hasil tangkapan berdasarkan hasil tangkapan 

utama (main catch), hasil tangkapan sampingan (bycatch) dan hasil tangkapan buangan (discard). Untuk melihat 

hasil tangkapan togok dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Jumlah total hasil tangkapan utama (main catch), hasil tangkapan sampingan (bycatch) dan hasil tangkapan 

buangan (discard) pada alat tangkap togok dimana jumlah dihitung berdasarkan jumlah ekor dari hasil tangkapan 

 

Jumlah hasil tangkapan togok terbanyak yaitu pada tangkapan utama (main catch) dan jumlah hasil 

tangkapan togok yang sedikit pada tangkapan buangan (discard). Hasil tangkapan utama pada alat tangkap 

togok yaitu udang rebon (Acetes japonicas), banyaknya jumlah udang rebon pada hasil tangkapan togok 

disebabkan karena udang rebon merupakan zooplankton dengan ukuran 1- 1,5 cm yang terdiri dari famili 

crustacea habitat di pesisir perairan dan juga estuaria Nontji (2005). Zooplankton berperan sebagai primary 

consumers (konsumen pertama) yang kemudian akan dimangsa oleh hewan karnivora yang lebih besar sebagai 

secondary consumers (konsumen kedua) (Nontji, 2008), Oleh karena itu zooplankton yang berperan sebagai 

konsumen pertama membuat keberadaannya sangat penting sebagai penghubung antara produsen dengan hewan 

hewan pada tingkat 345 ropic yang lebih tinggi (Indriyawati et al., 2012). Ikan, udang, dan biota air lainnya 

memanfaatkan keberadaan zooplankton sebagai sumber makanan utama di dalam perairan. Hal ini membuat 

hasil tangkapan pada alat tangkap togok beragam dengan rata – rata ukuran hasil tangkapan belum dewasa. 

Jumlah hasil jumlah tangkapan yang paling sedikit yaitu pada hasil tangkapan buangan (discard) dimana pada 

hasil tangkapan buangan terdiri dari 3 spesies yaitu ikan tembakul, ikan buntal, dan ubur – ubur.  

 

4. Kesimpulan 
Presentase hasil tangkapan togok yang tertinngi pada tangkapan sampingan (bycatch) yaitu 51 % dan yang 

paling sedikit pada hasil tangkapan buangan (discard) yaitu 21%. Sedangkan presentase hasil tangkapan 

berdasarkan jenis tangkapan togok, hasil tangkapan terbanyak yaitu udang rebon dengan 28 % (183,7 kg) dan 

yang paling sedikit baik yaitu ikan gulamah dengan 2,3 % (15,398 kg). Ukuran rata – rata hasil tangkapan togok 

jenis ikan banyak terdapat ukuran yang belum dewasa dan ukuran rata – rata hasil tangkapan togok jenis udang 

banyak terdapat ukuran dewasa.  Jumlah hasil tangkapan togok terbanyak pada tangkapan utama (main catch) 

sedangkan jumlah hasil tangkapan togok yang sedikit pada tangkapan buangan (discard). 
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